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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK 

Nomor:158 Tahun 1987 –Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidakdilambang

kan 
 ṭ ط 16

 Z ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15
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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 
b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

TandadanHuruf Nama GabunganHuruf 

َ  ي  Fath ahdanya Ai 

َ  و  Fahtahdanwau Au 

 

Contoh: 

  kaifa :كيف

 haula  :هول 

 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf 

,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 



 

 x 

HarkatdanHuruf Nama Hurufdantanda 

ا  Fath ahdanalifatauya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrahdanya Ī 

ي  َ  Dammahdanwau Ū 

Contoh: 

 qāla: ق ال  

م ى  ramā: ر 

 qīla: ق يْل  

 yaqūl: ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk tamarbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة )hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harka tsukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف الْ  ة  اْلَ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

   al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ    Ṭalḥah : ط لْح 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukanTasawuf. 
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RINGKASAN LAPORAN 

Nama :  Putri Darmayanti 

NIM  :  160601037 

Prodi :  Diploma III Perbankan Syariah 

Judul Laporan :  Mekanisme Pembiayaan Kredit Kepemilikan 

Rumah (KPR)  Platinum iB Dengan Akad 

Murabahah Pada PT BTN Kantor Cabang Syariah 

Banda Aceh 

Tebal LKP  :  52 Halaman 

Pembimbing I :  Ismail Rasyid Ridla Tarigan, MA 

Pembimbing II :  Evriyenni, SE.,M.Si 

  

 Penulis melakukan Kerja Praktik di PT. BTN Kantor Cabang 

Syariah Banda Aceh,yang bertempatan di jalan Teuku Umar No 431 

Lamteumen Timur, Jaya Baru, Kota Banda Aceh, AceH 23236. Selama 

mengikuti Kerja Praktik, penulis ditempatkan pada beberapa bidang, 

diantaranya bidang pembiayaan, bidang Funding Marketing. Selama di 

bidang tersebut, banyak kegiatan yang penulis lakukan. Diantaranya, 

wawancara dengan nasabah untuk pengambilan KPR Platinum, membuat 

permohonan data nasabah BI Checking untuk pencairan dana, 

menawarkan produk BTN Syariah berupa produk Kredit Kepemilikan 

Rumah. Dalam penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini penulis telah 

melakukan penelitian kepustakaan, observasi dan wawancara dengan 

karyawan pada PT. BTN KCS Banda Aceh. Adapun tujuan dari penulisan 

Laporan Kerja Praktik (LKP) ini adalah untuk mengetahui mekanisme 

pembiayaan KPR platinum iB dengan akad Murabahah di PT Bank 

Tabungan Kantor Cabang Syariah Banda Aceh. Berdasarkan hasil Kerja 

Praktik di lapangan, penulis menyimpulkan bahwa KPR Platinum iB 

adalah suatu fasilitas yang diberikan oleh perbankan kepada para nasabah 

perorangan yang akan membeli atau memperbaiki rumah. Manfaat dalam 

pengambilan KPR ini saat mempermudah para nasabah untuk memiliki 

rumah impiannya. Karena, jangka waktu yang ditawarkan mulai dari lima 

tahun sampai 20 tahun, dengan cicilan yang ringan perbulan sehingga 

banyak masyarakat dapat mengambil pembiayaan KPR tersebut. 

 

 
 

 



 

 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Manusia tidak bisa terlepas dari tiga kebutuhan yang diantaranya, 

kebutuhan pangan, sandang, dan pangan, karena itu merupakan 

kebutuhan hidup yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan manusia 

yang layak, ketika terpenuinya ketiga kebutuhan pokok tersebut yang 

merupakan kebutuhan minimal hidup manusia. Selain itu juga, 

kebutuhan pendukung lainnya, seperti pendidikan, kesehatan, liburan, 

dan lain sebagainya, dan juga memberikan kontribusi terhadap suatu 

kehidupan yang masuk  dalam standar kelayakan hidup setiap manusia. 

Tingginya biaya pembangunan sebuah rumah dan sulitnya mencari 

lahan yang tepat di daerah perkotaan, mendorong para pengembang dan 

pemerintah memberikan suatu alternatif berupa kredit kepemilikan 

rumah. Upaya tersebut agar dapat memberika kemudahan bagi 

masyarakat untuk memiliki sebuah rumah sendiri, dan juga mendukung 

penataan kota yang baik. Kepemilikan rumah sendiri juga merupakan 

salah satu faktor yang dapat mendukung kemakmuran suatu negara, dan 

juga merupakan hak bagi setiap warga negara dalam memenuhi 

kebutuhan akan tempat tinggal (www.ekonomimakro.co.id). 

  Berbicara tentang KPR, menurut UU pasal 1 angka 3 No. 4 

tahun  1992 tentang perumahan dan pemukiman rumah yang dibangun 

oleh penyelenggara pembangun perumahan dapat di jual kepada 

konsumen dengan sistem pembayaran lunas, tetapi tidak semua orang 

mempunyai kemampuan untuk membeli rumah yang di bangun oleh 

penyelenggara pembangunan rumah dengan sistem pembayaran lunas 

disebabkan oleh keterbatasan kemampuan ekonomi, untuk memberikan 

kesempatan kepada konsumen agar dapat membeli rumah yang 

http://www.ekonomimakro.co.id/
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dibangun oleh penyelenggara pembangunan perumahan dapat di tempuh 

dengan cara pembelian rumah secara kredit melalui KPR Undang-

Undang (1992). Pasal 1 Angka 3 No. 4 tentang perumahan dan 

pemukiman. Mengenai KPR tersebut tidak bisa dilepaskan  dari peran 

Bank Tabungan Negara (BTN).  

  Bank yang merupakan salah satu bagian dari bank BUMN ini 

sudah sejak lama  memfokuskan layanan jasa dan produknya pada 

masyarakat dalam pemberian, membuka layanan yang sama juga pada 

BTN Syariah yang mempunyai unggulannya yaitu KPR syariah. 

Pemohon dana untuk kepemilikan rumah yang dikelola secara syariah 

terus berkembang, bahkan melebihi perkembangan perbankan 

konvensional. KPR BTN Syariah menawarkan jasa pengelolaan dana 

secara syariah sesuai dengan tuntunan agama. Pembiayaan jenis ini tidak 

ada sistem bunga, sementara beban atas pengelolaan dana nilainya tetap, 

bukan seperti BTN konvensional yang mengikuti kondisi pasar uang 

saat pembayaran (www.btn.co.id). 

  Pembiayaan KPR di bank BTN KCS Banda Aceh sendiri 

melayani pembelian rumah, ruko, rukan, rusun/apartemen bagi nasabah 

perorangan dengan menggunakan prinsip akad Murabahah (jual beli). 

Dengan akad tersebut maka kesepakatan harga akan tetap terjaga pada 

nilai tetentu sampai akhir jangka waktu sehingga nilai angsuran tidak 

berubah sampai akhir. Jadi KPR syariah menawarkan cicilannya dengan 

jumlah yang tetap dalam setiap bulannya, karena perbankan syariah 

menerapkan sistem bagi hasil kepada nasabahnya. Oleh karena itu 

banyak sebagian orang yang berfikir bahwa skema KPR syariah lebih 

ideal karena debitur bisa mengantur keuangan dengan pasti setiap 

bulannya  

http://www.btn.co.id/
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  Pada tahun 2007 bank BTN menargetkan mampu menyalurkan 

kredit perumahan sebanyak 666 ribu unit rumah  dalam rangka 

mendukung program satu juta rumah. Dari target tersebut disalurkan 

dalam bentuk rumah subsidi sebanyak 540.122 unit rumah, kemudian 

untuk penyalur pembiayaan yang non-subsidi ditargetkan sebanyak 

161.878 unit rumah. Hingga pada bulan Oktober 2017 BTN telah 

merealisasikan penyaluran kredit tersebut sebanyak 501.626 unit rumah 

atau selisih 75,32%, maka jumlah tersebut dapat setara dengan 

penyaluran kredit senilai Rp 55,7 triliun. Jadi per Oktober 2017 Bank 

BTN telah menyalurkan pembiayaan sekitar 346.925 unit rumah atau 

setara Rp 24,86 triliun untuk jenis rumah subsidi, dan untuk jenis non-

subsidi perseroan telah menyalurkan pembiayaan sebanyak 154.702 unit 

rumah atau sekitar Rp 304,84 triliun per Oktober 2017.
1 

   Produk pembiayaan pada PT. Bank BTN syariah pada umumnya 

ada dua jenis pembiayaan yaitu pembiayaan konsumtif dan produktif 

yang menggunakan akad murabahah. Pembiayan konsumtif 

diperuntukan khusus untuk Pengawai Negeri Sipil (PNS) pemerintah 

dan tidak boleh digunakan untuk modal kerja. Sedangkan pembiayaan 

produktif diperuntukan untuk para pedagang, jasa dan kontruksi. 

Diperkirakan dalam satu tahun nasabah pembiayaan produktif terus 

meningkat.  Salah satu pembiayaan yang diminati masyarakat pada saat 

ini adalah Kredit Pemilikan Rumah (KPR), dan kebanyakan masyarakat 

tidak mampu membeli rumah  dengan alasan pendapatan yang rendah 

sedangkan harga 

                                                             
 1

Wawancara dengan Ahmad Siddiq (Deputy Branch Manager 

businees) pada tanggal 25 Maret 2019 di PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh. 
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rumah yang mahal. Saat ini masyarakat Indonesia menganggap rumah 

menjadi salah satu cerminan pribadi dari masyarakat tersebut baik dari 

perorangan maupun lingkungannya. 

  Salah satu pembiayaan yang ada di BTN KCS Banda Aceh yaitu 

KPR Platinum iB yang merupakan pembiayaan yang hadir sebagai 

solusi bagi kepemilikan rumah, ruko, hingga apartemen yang menjadi 

idaman, baik untuk pertama kali, yang kedua, atau bahkan yang ketiga 

melalui proses yang cepat, uang muka ringan dan angsuran tetap selama 

jangka waktu pembiayan melalui akad “murabahah” (jual beli) yang 

memberikan berbagai macam manfaat. Berdasarkan fatwa DSN (Dewan 

Syariah Nasional) Majelis Umum Indonesia (MUI), fatwa 04/DSN-

MUI/IV/2000, akad murabahah adalah “Menjual suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai laba”. Pembiayaan akad murabahah   

lebih tepat digunakan untuk pembiayaan konsumsi dan investasi. Dalam 

pembiayaan konsumsi, barang dan harga barang  yang dikonsumsi oleh 

nasabah sudah jelas dan terukur (https://dsnmui.or.id). 

  Saat ini BTN Syariah menjadi Bank yang paling banyak 

diminati oleh masyarakat dalam pengambilan Kredit Kepemilikan 

Rumah (KPR), baik KPR Subsidi atau Non Subsidi. Hal ini terbukti dari 

peningkatan jumlah nasabah dalam pengambilan produk KPR Platinum 

iB dari tahun 2016-2018 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

  

https://dsnmui.or.id/
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Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Pengambilan Produk KPR Platinum BTN KCS 

Banda Aceh 
 

Tahun Jumlah Nasabah 

2016 20 

2017 24 

2018 40 

Total Nasabah 84  

 Sumber : Bank Tabungan Negara  iB Kantor Cabang Syariah   

Banda Aceh. 

 

  Dari penarapan latar belakang diatas, maka penulis ingin 

membahas tentang “Mekanisme Pembiayaan KPR Platinum iB 

dengan Akad Murabahah di PT. Bank Tabungan Negara Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh”. 

1.2  Tujuan Kerja Pratik 

Tujuan penulis melaksanakan kerja praktik ini adalah: 

1. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan KPR platinum 

iB dengan akad murabahah di PT. Bank Tabungan Negara 

iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui manfaat pembiayaan KPR platinum iB 

dengan akad murabahah di PT. Bank Tabungan Negara iB 

Kantor Cabang Syariah Banda Aceh. 

 

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

Hasil laporan kerja praktik ini diharapkan mempunyai kegunaan 

bagi: 
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a. Khazanah ilmu pengetahuan 

Kegunaan kerja praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan 

atau lingkungan kampus adalah untuk membangun 

komunikasi yang baik dengan pihak Bank BTN Syariah. 

Sehingga dapat melakukan kerja sama yang lebih baik 

kedepannya. 

b. Masyarakat 

Hasil laporan kerja praktik ini diharapkan dapat 

memberikan informasi positif bagi masyarakat tentang 

salah satu produk pembiayaan KPR Platinum di Bank BTN 

Syariah. Sehingga masyarakat berkeinginan untuk 

memgambil pembaiayaan KPR di PT. Bank Tabungan 

Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh 

c. Intansi Tempat Kerja Praktik 

Kegunaan kerja praktik bagi intansi yang terkait yaitu 

untuk membantu pekerjaan staf atau karyawan di syariah 

tempat penulis melakukan on job training. Sehingga 

membina hubungan baik antara universitas dengan pihak 

perbankan. 

 

d. Penulis 

Manfaat yang diharapkan dari kerja praktik bagi penulis 

adalah penulis mampu memahami praktik yang ada di 

lapangan kerja dalam dunia perbankan syariah dan juga 

menambah wawasan bagi penulis mengaplikasikan teori-

teori yang telah di pelajari. 
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1.4   Sistematika Penulis Laporan Kerja Praktik  

 Laporan kerja praktik ini akan penulis bagi menjadi 4 (empat) 

bab. Adapun prosedur penulisannya adalah bab satu berisi tentang 

pendahuluan atau latar belakang  yang merupakan penjelasan-penjelasan  

yang erat hubungannya dengan yang akan dibahas dalam bab-bab 

dengan rincian latar belakang, tujuan praktik, kegunaan Laporan Kerja 

Praktik (LKP), dan sistematika penulisan Laporan Kegiatan Praktik 

(LKP).  

 Selanjutnya bab dua berisi tentang tinjauan lokasi kerja praktik, 

isi bab ini menjelaskan tentang sejarah Bank BTN cabang syariah Banda 

Aceh, struktur organisasi bank BTN syariah, dan juga menjelaskan 

tentang kegiatan usaha bank BTN syariah dan terakhir keadaan 

personalia bank BTN syariah kantor cabang Banda Aceh. 

 Selanjutnya Bab tiga membahas tentang hasil kerja prktik di 

Bank BTN syariah yang meliputi bagian pembiayaan dan bagian funding 

marketing. Kemudian juga membahas tentang bidang kerja praktik yang 

meliputi mekanisme pembiayaan KPR iB dengan akad murabahah di 

PT. Bank Tabungan Negara kantor Cabang Syariah. Selanjutnya 

memaparkan teori yang berkaitan dengan kerja praktik yang meliputi 

mekanisme, pengertian murabahah, pengertian KPR, dan landasan 

hukum  pembiayaan murabahah. Selanjutnya membahas tentang 

evaluasi kerja praktik. 

 Kemudian  bab keempat yaitu bab penutup, bab ini merupakan 

tugas akhir dari Laporan Kerja Praktik (LKP) yang berisi kesimpulan 

atas pembahasan dan saran dari mekanisme pembiayaan KPR Platinum 

iB dengan akad murabahah di PT. Bank Tabungan Ngara iB Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh”. Bagian akhir yaitu daftar pustaka, 
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lampiran-lampiran, surat keterangan bimbingan, lembaran kontrol 

bimbingan, struktur organisasi, surat keterangan kerja praktik, lembaran 

nilai kerja praktik, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB DUA 

TINJAUAN LOKASI KERJA PRATIK 

 

2.1  Gambaran Umum Tempat Kerja Praktik 

2.1.1 Sejarah Singkat PT. Bank Tabungan iB Negara Syariah 

  Bank Tabungan Negara (persero) didirikan tanggal 09 

february 1950 dengan nama “Bank Tabungan Pos”. Kantor pusat PT. 

Bank Tabungan Negara berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 1, Jakarta 

Pusat-Indonesia. PT. Bank Tabungan Negara memiliki 88 kantor cabang 

(termasuk 23 kantor cabang syariah), 279 cabang pembantu (termasuk 6 

kantor kas syraiah), dan  2.951 SOPP (System On-line Payment 

Point/kantor Pos Pn-line). Pemegang saham yang memeliki 5% atau 

lebih saham PT. Bank Tabungan Negara adalah Negara Indonesian 

dengan Presentase sebesar 60.03%. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahan, ruang lingkup kegiatan PT. Bank Tabungan Negara adalah 

menjalankan kegaiatan umum perbankan, termasuk melakukan kegiatan 

Bank berdasarkan prinsip syariah. PT. Bank Tabungan Negara baru 

mulai melakukan kegaiatan berdasarkan prinsip syariah sejak 14 

Februari 2005 (http://britama.com). 

 Dalam pelaksanaan kegiatannya, Unit Usaha Syariah di 

dampingi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertindak sebagai 

pengawas, penasehat, dan pemberi saran kepada Direksi, pimpian Devisi 

Syariah, dan pimpinan Kantor Cabang Syariah mengenai hal-hal yang 

terkait dengan prinsip syariah. pada bulan November 2004 dibentuklah 

struktur organsasi kantor cabang  syaiah PT. BTN Syariah. Dimana 

setiap kantor cabang syariah dipimpin oleh satu orang kepala cabanng 

yang bertanggung jawab kepada kepala devisi syariah yang pada saat 

bersamaan Dirut Bank BTN meminta rekomendasi penunjukan DPS dan 

http://britama.com/
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pada tanggal 3 desember 2004, Dirut Bank BTN menerima surat 

rekomendasi DSN/MUI tentang penunjukan DPS bagi BTN syariah. 

Pada tanggal 18 maret 2005 resmi ditujuk oleh DSN/MUI sebagai DPS 

bagi BTN syariah, yaitu Drs. H. Ahmad Nazi Adlani, Drs. H 

mohammad Hidayat, MBA, MBL, dan Dr. H. Endry M. Astiwara, MA, 

AAIJ, FIIS, CPHI, ACS. 

 Pada tanggal 15 Desember 2004, Bank BTN menerima surat 

persetujuan dari BI, surat No. 6/1350/DPS perihal persetujuan BI 

mengenai prinsip KCS (Kantor Cabang Syariah) Bank BTN Syariah. 

Melalui persetujuan dari BI dan Direksi PT. BTN maka dibukalah KCS 

jakarta pada tanggal 14 Februari 2005. Pada tanggal 25 Februari 2005 

KCS Bandung mulai di buka, kemudian pada tanggal 17 maret 2005 

dibuka KCS surabaya yang secara berturut-turut tanggal 4 sampai tanggl 

11 april 2015  KCS Yogjakarta dan KCS Makassar dan pada bulan 

Desember 2005 dibukanya KCS Malang dan Solo. Bank BTN Syariah 

kantor cabang Banda Aceh mulai beroperasi pada tanggal 20 Juni 2016 

beralamat di jln. Teuku Umar No. 430–432, lamteumeun timur, Banda 

Aceh. Dengan adanya bank BTN syariah ditengah masyarakat untuk 

memiliki rumah dan investasi lainnya. 

 

2.1.2 Visi dan Misi PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang 

Syariah Banda Aceh Lamteumen 

  PT. Bank Tabungan Negara mempunyai visi dan misi dalam 

menjalankan perusahaannya. Visi  Bank Tabungan Negara Syariah  

yaitu “Menjadi bank yang terdepan dalam pembiayaan perumahan. 

Keuangan syariah  mengutamakan kemaslahatan bersama”. Sedangkan 
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misi PT. Bank Tabungan Negara syariah  adalah (profil Bank 

BTN:2018). 

1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan 

dan industri terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil 

menengah. 

2.   Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi 

pengembanganan produk, jasa dan jaringan strategis berbasis 

teknologi terkini. 

3. Menyiapkan dan mengambangkan Humas Capital yang 

berkualitas, profesional dan memiliki integritas tinggi. 

4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan 

prinsip kehati-hatian dan Good Corporate Governance untuk 

meningkatkan Share. 

5. Memperdulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 

 

2.2 Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh Lamteumeun 

 Struktur organisasi yaitu kerangka yang mewujudkan pola-pola 

tetap dari hubungan diantara bidang kerja orang-orang yang menunjukan 

kedudukan, wewenang dan tanggung jawab dalam suatu sistem kerja. 

Semua yang berada di dalam perusahaan diharapkan dapat menjalankan 

aktivitas dan fungsinya dengan baik supaya tercapainya tujuan  yang di 

harapkan oleh perusahaan tersebut. Struktur organisasi PT. Bank 

Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Banda Aceh Lamteumeun 

yang memiliki bagian sebagai berikut.
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1. Branch Manager (BM)  adalah pimpinan bank yang bertanggung 

jawab dalam mengatur, memantau, dan mengelola semua 

kegiatan yang dilakukan di kantor cabang. 

2. Sekretaris adalah bagian yang bertugas memproses setiap 

registrasi dan pengarsipan atau kegiatan dalam memproses 

admintrasi notula rapat dengan pihak internal dan eksternal. 

Kemudian  sekretaris juga bertugas mengatur semua perjalanan  

dinas kepala cabang serta kegiatan protokoler dari pihak eksternal 

dan internal. 

3. Deputy Branch Busnises bertugas untuk menyusun kebijakan 

srtategi dalam percapaian target dan dan pembiayaan komersial 

maupun consumen (perorangan). 

4. Deputy Branch Supporting adalah bagian yang bertugas 

menyusun kebijakan dan strategi dalam pengelolaan sumber 

SDM dan operasional bank. 

5. Customer Service adalah bagian yang melayani dan memberi 

penjelasan kepada nasabah tentang produk-produk bank serta 

informasi lainnya, dan juga melayani pembukaan atau penutupan 

tabungan, giro, ATM, dan sebagainya. Dan juga memproses 

segala bentu pembiayaan yang di inginkan oleh nasabah. 

6. Teller adalah bagian yang bertugas melayani penyentoran dan 

penarikan uang nasabah secara tunai maupun non tunai dengan 

benar dan teliti, dan juga melaksanakan segala bentuk transaksi 

perbankan dalam penerimaan dan pengeluaran kas bank seperti 

KPR, tabungan, giro, deposito. 

7. Analyst Officer (OA) memiliki tugas dalam mengenalisa calon 

nasabah pembiayaan yang nantinya akan diberikan pembiayaan 
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tersebut. Membuat analisis pembiayaan berupa analisis keuangan, 

kebutuhan yang dibutugkan oleh calon nasabah, mengetahui 

tujuan permohonan pembiayaan tersebut, jika nasabah seorang 

wiraswata maka pihak OA harus mengetahui sejarah usaha dari 

calon nasabah tersebut. 

8. Financing Administration (FA) bertugas melakukan kunjungan 

penilaian taksasi agunan dan kunjungan pada usaha atau 

pekerjaan yang dijalankan calon nasabah pembiayaan untuk 

mengetahui kebenaran data yang diberikan. 

9. General  Support Staff  (GGS) adalah bagian yang bertugas 

melanjutkan atau memeriksa ulang atas semau transaksi pada 

frond ofifice. Dibawah ini GGS terdapat beberapa bagian, yaitu : 

a. Driver (supir) adalah bagian yang bertugas mengemudi 

kendara kantor untuk kebutuhan dan kegiatan kantor. 

b. Security (satpam) adalah bagian yang betugas menjaga 

keamanan kantor senjak pagi, siang, hingga malam hari. 

c. Office Boy (OB) adalah bagian yang bertugas merawat dan 

menjaga kebersihan kantor. 

   

2.3 Kegiatan Usaha PT. Bank Tabungan Negara iB kantor Cabang 

Syariah Banda Aceh Lamteumeun 

 Pada dasarnya bank syariah tidak jauh beda dengan bank 

konvensional. Perbedaan terletak pada dasar operasional yang 

berdasarkan syariah prinsip-prinsip syariah. Kegiatan usaha yang 

dilakukan PT. Bank Tabungan Negara iB kantor  Cabang Syariah Banda 

Aceh Lamteumeun yang menghimpun dana, menyalurkan dana, 

pelayanan jasa. 
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2.3.1 Pengimpunan Dana  

 Perkembangan dan pertumbuhan dunia perbankan akan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuannya dalam mengimpun dana dari 

masyarakat, baik berskala kecil maupun besar dengan pengendapan 

yang memadai. Sebagai lembaga keuangan masalah bank yang paling 

utama adalah dana. Kendala yang dihadapi oleh perbankan di seluruh 

indonesia adalah dana. Tanpa dana yang cukup, bank tidak dapat 

berfungsi secara efisien. Sebagai salah satu lembaga keuangan syariah 

juga melakukan kegiatan penghimpunan dana agar dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik (Huda dan Heykal, 2010:86). Pada PT. BTN 

Syariah menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. Berikut ini 

merupakan bentuk- bentuk penghimpunan dana pada PT. Bank 

Tabungan Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh 

1) Tabungan  

Prroduk-produk tabungan  yang ditawarkan oleh PT. Bank 

Tabungan Negara iB kantor Cabang Syariah Banda Aceh 

Lamteumeun adalah (https://www.btn.co.id/id/Syariah). 

a) Tabungan BTN Batara iB 

Produk tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam 

rupiah dengan menggunakan akad sesuai dengan syariah 

yaitu wadi’ah, bank tidak menjanjikan bagi hasil tetapi 

dapat memberikan bonus yang menguntungkan dan 

bersaing bagi nasabah. 

b) Tabungan BTN prima iB 

Produk tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam 

rupiah dengan menggunakan akad sesuai dengan syariah 

yaitu mudharabah (investasi), bank menjanjikan bagi hasil 

https://www.btn.co.id/id/Syariah


 

 
 

15 

yang menguntungkan dan bersaing bagi nasabah dalam 

penyimpanan uangnya di bank. 

c) Tabungan BTN Haji iB 

Produk tabungan sebagai media penyimpanan dana dalam 

rupiah untuk Biaya Perjalan Ibadah Haji (BPIH), dengan 

menggunakan akad sesuai dengan syariah yaitu 

mudharabah, bank menjanjikan bagi hasil  yang 

menguntungkan. 

d) Tabungan BTN Qurban iB 

Produk tabungan untuk merencanakan pembelian dan 

penyaluran hewan qurban dengan bagi hasil yang 

menguntungkan dan kompetitif berdasarkan prinsip syariah 

dengan akad “mudharabah mutlaqah” (Investasi), yang 

merupakan kerja sama antara dua pihak dengan keuntungan 

dan kerugian dibagi menurut nisbah yang disepakati 

dimuka. 

e) BTN Simpan Pelajar 

Tabungan untuk meningkatkan budaya menabung di 

kalangan siswa PAUD, TK, SD, SMP, SMA, Madrasah 

(MI, MTs, MA) atau sederajat dengan prinsip syariah yaitu 

akad “wadi’ah” (Titipan), dimana merupakan titipan dari 

satu pihak ke pihak lain baik individu maupun lembaga 

yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat bila pemilik 

menghendakinya. 

f) Tabungan BTN Emas iB 

Produk tabungan untuk merencanakan pembelian emas 

yang merupakan salah satu bentuk investasi terbaik guna 
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memenuhi kebutuhan masa depan dengan tetap 

mendapatkan bagi hasil yang menguntungkan serta 

berdasarkan prinsip syariah dengan akad “mudharabah 

mutlaqah” (Investasi)”, yaitu kerja sama antara dua pihak 

dengan keuntungan dan kerugian dibagi menurut nisbah 

yang disepakati dimuka. 

2) Deposito  

Produk-produk yang ditawarkan oleh PT. Bank Tabungan Negara 

iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh menawarkan dua produk 

deposito yaitu (https://www.btn.co.id/id/Syariah): 

a. Batara BTN iB 

Deposito batara iB adalah produk penyimpanan dana 

dalam bentuk deposito dengan akad mudharabah, untuk 

tujuan investasi dalam jangka waktu tertentu sesuai 

kebutuhan nasabah. 

b. Deposito On Call BTN iB 

Deposito on call BTN iB adalah Investasi berjangka yang 

dapat memberikan optimalisasi keuntungan bagi likuiditas 

perusahaan dengan jangka waktu 1-28 hari dan dikelola 

melalui akad “mudharabah mutlaqah” (Investasi), yang 

merupakan kerja sama antara dua pihak dengan 

keuntungan dan kerugian dibagi menurut nisbah yang 

disepakati dimuka. 

3) Giro  

Produk-produk yang di tawarkan oleh PT. Bank Tabungan Negara 

iB kantor Cabang Syariah Banda Aceh Lamteumeun adalah 

(https://www.btn.co.id/id/Syariah): 

https://www.btn.co.id/id/Syariah
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a. Giro BTN iB 

Produk simpanan dana untuk kemudahan transaksi usaha 

anda dengan menggunakan akad “wadi’ah” (Titipan), 

yang merupakan titipan dari satu pihak ke pihak lain baik 

individu maupun lembaga yang akan kami jaga dengan 

baik dan dikembalikan setiap saat bila pemilik 

menghendakinya. 

b. Giro BTN Prima iB 

produk simpanan dengan bagi hasil yang kompetitif untuk 

perusahaan yang memiliki aktifitas transaksi bisnis yang 

tinggi dengan menggunakan akad “mudharabah 

mutlaqah” (Investasi), yang merupakan kerja sama antara 

dua pihak dengan keuntungan dan kerugian dibagi 

menurut nisbah yang disepakati dimuka. 

2.3.2 Penyaluran dana  

 Bank Syariah tidak hanya menjalankan fungsinya sebagai 

penghimpunan dana, namun  juga sebagai tempat masyarakat dapat 

mengambil pembiayaan untuk keperluan peningkatan usaha ataupun 

untuk pemenuhan kebutuhan yang sifatnya konsumtif dan produktif. 

Berikut ini bentuk-bentuk penyaluran dana pada PT. Bank Tabungan 

Negara iB kantor Cabang Syariah Banda Aceh yaitu 

(https://www.btn.co.id/id/Syariah): 

 

1. KPR BTN Platinum iB 

Pembiayaan yang hadir sebagai solusi bagi kepemilikan 

rumah, ruko, hingga apartemen yang menjadi idaman, baik 

untuk pertama kali, yang kedua, atau bahkan yang ketiga 

https://www.btn.co.id/%20id/Syariah
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melalui proses yang cepat, uang muka ringan dan angsuran 

tetap selama jangka waktu pembiayaan melalui akad 

"murabahah" (jual beli) yang memberikan berbagai macam 

manfaat. 

2. Pembiayaan bangun rumah BTN iB 

Pembiayaan yang dapat mewujudkan pembangunan rumah 

impian atau merenovasi hunian diatas lahan milik sendiri 

sesuai rencana dan keinginan nasabah melalui akad 

“murabahah” (jual beli). 

3. Pembiayaan properti BTN iB 

Pembiayaan untuk masyarakat yang menginginkan 

kepemilikan atas properti baru atau memerlukan pembiayaan 

ulang (refinancing) untuk properti yang telah dimiliki dengan 

menggunakan akad “musyarakah mutanaqisah” (kepemilikan 

asset bersama). 

4. KPR BTN Bersubsidi iB 

Pembiayaan yang ditujukan untuk program kesejahteraan 

masyarakat berpenghasilan rendah yang bekerjasama dengan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam 

rangka kemudahan kepemilikan rumah, dengan akad 

“murabahah” (jual beli) yang memberikan berbagai macam 

manfaatnya. 

 

5. Pembiayaan Kendara Bermotor BTN iB 

Pembiayaan ini ditujukan untuk nasabah yang menginginkan 

atas kepemilikan kendaraan roda dua atau roda empat dengan 

proses yang cepat, administrasi yang mudah, harga dan 
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angsuran yang tetap sampai dengan akhir pembiayaan melalui 

akad murabahah (Jual Beli). 

6. Pembiayaan Multimanfaat BTN iB 

Pembiayaan Multimanfaat BTN iB adalah Solusi bagi pegawai 

dan pensiunan untuk keperluan pembelian jenis barang 

elektronik, furniture, dan kebutuhan lainnya tanpa uang muka, 

angsuran ringan dan tetap sampai dengan lunas dan jangka 

waktu pembiyaan sampai dengan 10 tahun melalui akad 

“murabahah” (Jual Beli). 

7. Pembiayaan Multijasa BTN iB 

Pembiayaan yang hadir untuk keperluaan mendanai kebutuhan 

layanan jasa seperti pendidikan, kesehatan, wisata, umroh, dan 

pernikahan dengan jangka waktu pembiayaan sampai dengan 

10 tahun serta menggunakan akad “kafalah bil ujroh” (Imbalan 

atas jasa penjaminan). 

8. Pembiayaan Tunai Emas BTN iB 

dana untuk keperluan mendadak dengan cara menggadaikan 

emas yang dimiliki dengan proses yang cepat dan aman serta 

angsuran yang ringan menggunakan akad “qardh” (Gadai) 

yang disertai dengan surat gadai sebagai penyerahan Marhun 

untuk jaminan pengembalian seluruh atau sebagian hutang 

nasabah kepada bank (murtahin). 

9. Pembiayaan Emasku 

Pembiayaan Emasku BTN iB hadir untuk memberikan solusi 

bagi nasabah yang ingin memiliki investasi dengan 

kepemilikan emas lantakan (batangan) bersertifikat Antam 

Pembiayaan tunai emas BTN iB adalah Solusi atas kebutuhan 
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berdasarkan prinsip syariah dengan menggunakan akad 

murabahah (Jual Beli). 

10.  KPR BTN Indent iB 

KPR BTN indent iB adalah fasilitas pembiayaan untuk 

memiliki rumah, ruko, rukan, rusun atau apartemen 

berdasarkan pesanan melalui akad  “istishna” (jual beli 

berdasarkan pesanan). 

 

2.3.3 Pelayanan Jasa 

  Bank juga melayani beberapa kebutuhan nasabah atas jasa 

perbankan, produk-produk jasa perbankan dengan pola lainnyan pada 

umumnya menggunakan akad-akad tabarrru ’(kebijakan) artinya pihak 

bank tidak mencari keuntungan, tetapi dimaksudkan tidak kepada 

nasabah dalam melakukan transaksi perbankan (Ascarya,2008:128). 

Oleh karena itu bank sebagai penyedia jasa hanya membebani biaya 

adminitrasi. Pelayanan jasa pada PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh (https://www.btn.co.id/id/Syariah): 

1. Internet Banking  

Internet Bankingmerupakan layanan transaksi perbankan 

melalui jaringan internet ke alamat https://internet 

banking.btn.co.id yang dapat digunakan oleh nasabah untuk 

melakukan transaksi cek saldo, cek mutasi transaksi, transfer 

antar rekening, membayar tagihan dan isi ulang pulsa serta 

transaksi lainya. 

2. SMS Mobile Banking 

Merupakan layanan transaksi perbankan maelaui (mobile 

banking) handpone dengan menggunakan koneksi jaringan 

https://www.btn.co.id/id/Syariah
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data telkomsel yang dapat digunakan oleh nasabah untuk 

transaksi cek, saldo, cek mutasi, transfer antar rekening, 

transfer sistem kliring, bayar tagihan dan transaksi lainnya. 

3. Debit BTN Online 

Merupakan  fitur dari Kartu Debit BTN dimana nasabah dapat 

melakukan transaksi belanja online dengan menggunakan 

Kartu Debit BTN. Nasabah dapat melakukan berbagai 

transaksi online secara mudah dan aman. 

4. BTN Cash Management System 

Merupakan layanan perbankan berbasis internet yang 

memungkinkan nasabah lembaga (non perorangan) 

memperoleh informasi mengenai rekeningnya, melakukan 

pengelolaan arus kas perusahaan, serta bertransaksi secara 

online real-time tanpa batasan tempat dan waktu yang mudah 

dan aman. 

5. Bank Garansi  

merupakan pernyataan yang dikeluarkan oleh Bank atas 

permintaan nasabah untuk menjamin risiko tertentu yang 

timbul apabila nasabah tidak dapat menjalankan kewajibannya 

kepada pihak yang menerima jaminan. 

 

 

6. BTN Payroll 

BTN Payroll bertujuan untuk mempermudah pembayaran gaji 

karyawan dengan proses yang akurat (online real-time), mudah 

dan aman. Perusahaan cukup menyediakan data pembayaran 

bagi karyawan secara rutin dan selanjutnya secara sistem Bank 
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BTN melakukan transfer ke rekening masing-masing 

karyawan. 

7. Layanan Payment Point BTN 

berfungsi untuk kemudahan nasabah melakukan transaksi 

berulang dan rutin seperti membayar tagihan rutin seperti 

tagihan telepon, telepon seluler, listrik, air, dan pajak. 

8. Fasilitas Money Changer 

Merupakan fasilitas Money Changer yang dihadirkan bank 

BTN membantu mereka yang ingin bepergian ke luar negeri 

untuk menyamakan mata uang dan membantu para turis 

internasional yang ingin menukarkan uang dari negara asal 

mereka dengan rupiah. 

9. Inkaso  

Merupakan jasa penagihan warkat/cek dalam mata uang asing. 

Melalui layanan ini, nasabah dapat memanfaatkan jasa BTN 

untuk menagihkan pencairan/penguangan warkat/cek luar 

negeri. 

10.  SPP Online  

Merupakan jasa layanan bagi lembaga pendidikan berupa 

penerimaan setoran biaya pendidikan dan biaya lainnya yang 

terkait dengan penyelenggaraan pendidikan secara online dan 

real-time. 

2.4 Keadaan Personalia PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh Lamteumeun 

 Secara keseluruhan karyawan pada PT. Bank Tabungan Negara 

Kantor Cabang Syariah Banda Aceh  berjumlah 31 orang karyawan 

yang terbagi pada posisi kerja yang berbeda-beda. Pada pembahasan ini 
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penulis akan membahas keadaan personalia PT. Bank Tabungan Negara 

iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh berdasarkan beberapa kategori 

diantaranya: deskripsi posisi kerja, pendidikan terakhir, jenis kelaminan 

karyawan, dan umur karyawan. Mengenai hal ini penulis akan 

membahas lebih lanjut dengan menggunakan tabel. 

 

1. Deskriptif posisi kerja 

Adapun karakteristik karyawan berdasarkan posisi kerja di Bank 

Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Banda Aceh adalah: 

Tabel 2.1 

Karakteristik Karyawan Berdasarkan Posisi Kerja 

 

Posisi Kerja Jumlah (orang) 

Branch Manager 1 

Sekretaris  1 

Deputy Branch Manager 

Business 

1 

Deputy Bracnh Manager 

Supporting 

1 

Mortgage & Consumer Finacing 

Unit Head 

5 

Teller Service 2 

Financing Administration & 

Document Unit 

4 

Accounting Control Unit Head  2 

Collection Workout 3 
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General Administration Sub Unit 2 

Commercial small & medium 

Financing Unit 

3 

Consumer & commersial 

Funding Unit 

3 

Servis Quality 3 

TOTAL KARYAWAN 31 

 Sumber: Bank Tabungan Negara KCS Banda Aceh (2019) 

  Tabel 2.1 menunjukkan tingkat penempatan 

tugas karyawan di PT. Bank Tabungan Negara Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh maka terdapat 1 orang sebagai 

Branch Manager, 1 orang bertugas sebagai Sekretaris, 1 

orang bertugas sebagai Deputy Brach Manager Business, 1 

orang bertugas sebagai Deputy Branch Support, 5 orang 

bertugas sebagai Mortgage & Consumer Finacing Unit 

Head, 2 orang bertugas sebagai Teller Service, 4 orang 

bertugas sebagai Financing Administration & Document 

Unit, 2 orang bertugas sebagai Accounting Control Unit 

Head, 3 orang bertugas sebagai Collection Workout, 3 orang 

bertugas sebagai General Administration Sub Unit, 3orang 

bertugas sebagai Commercial small & medium Financing 

Unit, 3 orang bertugas sebagai Consumer & commersial 

Funding Unit, 3 orang bertugas sebagai Servis Quality. 
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2. Pendidikan terakhir karyawan  

Tabel 2.2 

Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan terakhir 

karyawan 

 

Pendidikan  Jumlah (orang) 

DIII 5 

D4 1 

S1 24 

SMA 1 

TOTAL KARYAWAN 31 

 Sumber: Bank Tabungan Negara KCS Banda Aceh (2019) 

  Tabel 2.2 menunjukkan tingkat pendidikan 

terakhir karyawan PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh yang mempunyai latar belakang 

pendidikan yang berbeda yakni DIII, D4, S1, SMA, total 

jumlah karyawan 31 orang, karyawan yang berpendidikan 

DIII berjumlah 5 orang, karyawan D4 berjumlah 1 orang, 

karyawan S1 berjumlah 24 orang, dan SMA berjumlah 1 

orang.  

3. Jenis Kelamin Karyawan 

 Adapun karakteristik karyawan berdasarkan jenis kelamin 

PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda 

Aceh adalah: 
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Tabel 2.3 

Karakteristik Karyawan Berdasarkan jenis kelamin 

karyawan 

 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) 

Perempuan  8 

Laki-laki  23 

TOTAL KARYAWAN 31 

Sumber: Bank Tabungan Negara KCS Banda Aceh (2019) 

  Tabael 2.3 menunjukkan tingkat jenis kelamin 

karyawan PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang 

Syariah Banda Aceh yang berjumlah 31 karyawan yang 

terdiri dari 23 orang karyawan lelaki dan 8 orang karyawan 

perempuan. 

4. Usia  

 Adapun karakteristik karyawan berdasarkan usia di PT. 

Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh 

adalah: 

Tabel 2.4 

Karakteristik Karyawan Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah 

20- 24 4 

25-30 19 

31-50 8 

TOTAL 31 

 Sumber: Bank Tabungan Negara KCS Banda Aceh (2019) 

  Berdasarkan tabel diatas menunjukan usia karyawan PT. 

Bank Tabungan Negara KCS Banda Aceh terdiri dari : 4 orang berusia 
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20 hingga 24 tahun, 19 orang berusia 25 hingga 30 tahun, dan 8 orang 

berusia 31 hingga 50 tahun. 

  Demikian penjelasan mengenai keadaan Personalia/ 

karakteristik karyawan yang ada pada PT. Bank Tabungan Negara KCS 

Banda Aceh. Walapun memiliki perbedaan jenis usia, pendidikan, dan 

jabatan kerja antar karyawan, namun para karyawan tersebut mampu 

bekerja sama dengan tidak ada perselisihan dalam mewujudkan suatu 

tujuan yang ingin dicapai oleh PT. Bank Tabungan Negara KCS Banda 

Aceh.
2
 

 

                                                             
2
Wawancara dengan Hadiyanto ( Deputy Branch  Manager  Supporting) 

PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh, tanggal 4 

April 2019. 
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BAB TIGA  

HASIL KERJA PRAKTIK 

 

3.1 Kegiatan Kerja Praktik 

 Kegiatan Kerja Praktik/magang yang dilaksanakan pada Pada 

bagian pembiayaan penulis melakukan berbagai kegiatan harian 

diantarnya membuat permohonan data nasabah BI Checking untuk 

pencairan dana, merapikan berkas pembiayaan nasabah, menyusun 

berkas-berkas pencairan nasabah, selain itu juga mengecek daftar 

tagihan nasabah berlangsung sesuai prosedur yang telah ditetapkan dan 

ditentukan oleh kedua belah pihak, yaitu Prodi Diploma III Perbankan 

Syariah dan Lembaga Keuangan Syariah PT. Bank Tabungan Negara 

Kantor Cabang Syariah Banda Aceh. Kegiatan Praktik yang  dilakukan 

oleh penulis pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah 

Banda Aceh selama 45 hari terhitung dari tanggal 25 Februari 2019 

sampai dengan Tanggal 9 April 2019. Kegiatan Praktik dilakukan setiap 

hari kerja yaitu pada hari senin sampai hari jum’at dimulai jam 7.30 

sampai jam 17.00 WIB.  

 Penempatan pelaksanaan kegiatan kerja praktik dilakukan 

sesuai dengan kebijakan ditempat kerja praktik tersebut. Selama 

mengikuti kerja praktik pada PT. Bank Tabungan Negara Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh, penulis ditempatkan pada bagian 

pembiayaan, bagian marketing. Adapun kegiatannya sebagai berikut: 

 

3.1.1 Bagian Pembiayaan 

 Secara umum kegiatan penulis selama kerja praktik kurang 

lebih dua bulan penulis diminta untuk membantu kinerja PT. Bank 

Tabungan Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh. Secara 
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khusus kegiatan yang penulis laksanakan adalah menyangkut pekerjaan 

bidang pembiayaan. Berikut kegiatan yang penulis laksanakan pada PT. 

Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Banda Aceh: 

a. Ikut melayani nasabah pembiayaan 

b. Wawancara dengan nasabah untuk pengambilan KPR Platinum 

c. Turun ke lapangan mendata nasabah pembiayaaan 

d. Membuat permohonan data nasabah BI Checking untuk 

pencairan dana 

e. Merapikan berkas pembiayaan nasabah 

f. Menyusun berkas-berkas nasabah pencairan nasabah 

g. Melakukan stempel pada berkas pencairan nasabah 

h. Membuat berkas akad pembiayaan KPR 

i. Menginput data Laporan Akhir Pemeriksaan (LPA) 

3.1.2 Bagian Marketing 

 Secara umum kegiatan penulis selama kerja praktik kurang lebih 

dua bulan penulis diminta untuk membantu kinerja PT. Bank Tabungan 

Negara Kantor Cabang Syariah Banda Aceh. Secara khusus kegiatan 

yang penulis laksanakan adalah menyangkut pekerjaan bidang 

marketing.Berikut kegiatan yang penulis laksanakan pada PT. Bank 

Tabungan Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh. 

1. Memahami dan mengenal produk serta layanan jasa, terutama 

tentang produk Kredit Kepemilikan Rumah (KPR). 

2.  Memeriksa dan melengkapi data formulir nasabah. 

3.  Menawarkan produk BTN Syariah berupa produk Kredit 

Kepemilikan Rumah (KPR). 
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3.2 Bidang Kerja Praktik 

  Selama kerja praktik di PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor 

Cabang Syariah Banda Aceh banyak kegiatan yang dilakukan pada 

bagian pembiayaan dan marketing, akan tertapi lebih tertarik untuk 

mengangkat judul di bagian pembiayaan karena ketika ditempatkan 

dibagian pembiayaan, banyak mendapatkan pekerjaan-pekerjaan  yang 

menyangkut tentang bagaimana cara mengambil pembiayaan konsumtif 

yaitu pembiayaan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR).  

  Selama kurang lebih satu bulan setengah penulis atau 45 hari 

kerja masa kerja penulis sudah banyak mendapatkan pengalaman yang 

sangat berharga dan dapat langsung mengimplementasikan ilmu yang 

didapatkan di bangku perkuliahan selama ini dalam dunia kerja. Semua 

itu tidak terlepas dari bantuan dan juga bimbingan yang telah diberikan 

oleh pimpinan dan juga karyawan/karyawati PT. Bank Tabungan Negara 

iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh. 

 

3.2.1 Pembiayaan KPR Platinum dengan Akad Murabahah di PT. 

Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda 

Aceh 

  Pembiayan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR)  menggunakan 

akad murabahah pada BTN syariah  merupakan pembiayaan yang 

diberikan pihak bank kepada nasabah yang sedang membutuhkan tanah, 

rumah, dan lain-lain yang dinilai layak oleh pihak bank.  Karakteristik 

Pembiayaan KPR Platinum iB, yaitu : 

a. Bank hanya dapat membiayai maksimal pembiayaan sebesar 70 

persen dari pokok pembiayaan dan selebihnya menggunkan dana 

pribadi nasabah (debitur). 
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b. Pembiayaan dengan jangka waktu menengah dan panjang, untuk 

pembiayaan KPR Platinum iB dapat dia angsur dengan jangka 

waktu maksimal 20 tahun. 

c. Produk KPR platinum iB memiliki kelebihan yang didapatkan 

setalah adanya akad yaitu dilindungi asuransi jiwa dan kebakaran. 

d. Setelah adanya transaksi pembiayaan maka pihak nasabah 

berkewajiban membayar setiap bulannya dengan angsuran tetap 

sampai dengan lunas. 

e. Prosesnya mudah dan cepat, dalam BTN Syariah memiliki 

metode proses pemberkasaan yang dikenal dengan sebutan satu 

tiga satu (1 3 1) yaitu satu hari penerimaan berkas/dokumen, tiga 

hari analisis dokumen, satu hari pemberitahuan diterima atau 

tidaknya pengajuan pembiayaan tersebut. 

  Ketentuan Pembiayaan KPR Platinum iB ini diperuntukan 

kepada peorangan (WNI) wiraswasta dan karyawan tetap yang memilik 

legalitas di indonesia dengan persyaratan awal sebagi berikut:
3
 

a. Pemohon adalah perorangan, karyawan tetap badan usaha atau badan 

hukum. 

b. Warga Negara Indonesia (WNI) 

 Tentu menjadi persyaratan pembiayaan adalah WNI agar lebih 

mudah prosesnya. 

c. Tidak tercatat dalam daftar hitam Bank Indonesia atau daftar kredit 

bermasalah Bank Indonesia dan maksiamal terdaftar sebagai 

kolektibilitas 1. Kolektabilitas adalah gambar kondisi pembayaran pokok 

dan margin serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali pinjaman 

                                                             
3
Wawancara dengan Gawi Miguna Pradana, Bagian MCFU Head pada 

tanggal 13 Maret 2019 PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang Syariah 

Banda Aceh. 



 

 
 

32 

yang telah diberikan. Pembiayaan berdasarkan kelancaran atau 

ketidaklancaran pengembalian pembiayaan baik pokok maupun 

marginnya digolongkan kedalam beberapa tingkatan kolektabilitas. 

Kolektabilitas terdiri dari : 

1. Kolektabilitas 1 (lancar) 

Yaitu pembiayaan yang angsurannya lancar dan memuaskan, 

artinya segala kewajiban (margin atau angsuran pokok 

diselesaikan oleh nasabah seacara baik).  

2. Kolektabilitas 2 (dalam perhatian khusus) 

Yaitun pembiayaan yang selama 1 sampai 2 bulan mutasinya 

mulai tidak lancar, dan debitur mulai menunggak. 

3. Kolektabilitas 3 (tidak lancar) 

Yaitu pembiayaan yang selama 3 sampain 6 bulan mutasinya 

tidak lancar, pembayaran angsuran tidak baik.  

4. Kolektabilitas 4 (diragukan) 

Yaitu nasabah yang memiliki pembiayaan macet dan belum 

dapat diselesaikan sampai jatuh tempo yang telah disepakati. 

d. Usaha minimal telah berjalan satu tahun bagi wiraswasta 

Karena usaha yang telah berjalan minimal 1 tahun dianggap sudah 

memiliki pemasukan yang baik dan bank tidak melihat dari laporan 

keuanganya. 

f. Usia maksimal 21 tahun  

Karena orang yang sudah  berusia 21 tahun sudah dianggap cakap 

hukum dan bisa diberikan sanksi jika melanggar akad. 

g. Pada saat pembiayaan lunas usia tidak lebih dari 65 tahun 
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Diharapkan lunasnya pembiayaan sebelum 65 tahun. Hal ini sangat 

diperhatikan dikarenakan umur tersebut sudah rentan akan masa 

pensiun yang membuat kemampuan membayar semakin menurun. 

h. Memiliki NPWP atau SPT pasal 21  

Dengan adanya NPWP atau SPT 21 diharapakan bisa membantu 

analis untuk mempertimbangkan dalam memberikan pembiayaan, 

karena nasabah akan mempertimbangkan pembiayaannya, dilihat 

dari  kepatuan calon nasabah dalam membayar pajak. 

  Selain itu juga ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh nasabah apabila ingin mengambil pembiayaan KPR Platinum iB, 

yaitu : 

1) Foto kopi KTP suami dan istri (untuk yang sudah menikah) 

Persyaratan ini diperlukan untuk memastikan bahwa identitas 

yang dipakai adalah sah dan benar dengan bukti identitas yang 

resmi. Untuk nasabah yang belum menikah melampirkan surat 

pernyataan belum menikah dari kepala desa. 

2) Fotokopi surat nikah (untuk yang sudah nikah) 

Persyaratan ini bertujuan untuk mengetahui harta yang 

dijadikan jaminan milik bersma atau tidak. Dan bila jaminan 

tersebut milik bersama tentu harus disetujui oleh kedua belah 

pihak, yaitu antara suami dan istri sehingga tidak timbul 

permasalahan dikemudian hari. 

 

3) Fotokopi kartu keluarga  (KK) 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui beberapa banyak yang 

ditanggung oleh nasabah tersebut selain pasangan dan dirinya 

sendiri. 
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4) Surat keteranagan Usaha (SKU) 

SKU dari kelurahan sekitar temopat usaha nasabah sebagai 

bukti bahwa benar adanya usaha tersebut. 

5) Slip gaji ditambah surat keterangan kerja bagi pengawai 

Nasabah disyaratkan membawa slip gaji ditambah surat 

keterangan bagi pengawai. Untuk memastikan bahwa nasabah 

tersebut memang bekerja disana dan berpenghasilan tetap. 

6) Foto suami istri 

Bertujuan agar dapat memastikan bahwa pemohon yang 

mengajukan pembiayaaan memang benar wajahnya. 

7) NPWP 

Pengajuan pembiayaan diatas Rp.50.000.00 wajib 

melampirkan NPWP dan aturan tersebut sudah diatur dalam 

surat ederan direktur jenderal pajak : SE-06/PJ.23/1995 

tentang kewajiban penyyampaian NPWP dan laporan 

keuangan dalam permohonan kredit. 

8) Rekening Koran 3 bulan  

Bertujuan untuk memastikan bahwa nasabah mampu 

membayar angsurannya dengan melihat dananya 3 bulan 

terakhir. 

9) Foto kopi  ijin usaha, SIUP 

Ditujukan untuk wiraswata yang mempunyai usaha sebagai 

bukti bahwa benar adanya usaha tersebut dan sah 

keberadaanya sesuai hukum. 

10) Data lain yang diperluakan BTN Syariah 

Data lain ini akan diminta oleh bank jika diperlukan dalam 

melengkapi berkas persyaratan pembiayaan pemohon.
4 
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3.2.2 Mekanisme Pembiayaan KPR Platinum iB dengan Akad 

Murabahah di PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang 

Syariah Banda Aceh 

 Sebelum memberikan dana kepada nasabah, pihak nasabah 

harus memenuhi syarat-syarat yang diminta pihak bank yang kemudian 

akan diproses pengajuannya sebelum diberikan pembiayaan. 

 

Sumber : Hasil Wawancara di Bank Tabungan Negara iB Kantor 

Cabang Banda Aceh, 2019 

Gambar 2.5 

Skema Alur Pembiayaan KPR dengan Akad Murabahah 

    

  

 Dalam mekanisme pembiayaan KPR Platinum iB yang 

menggunakan akad murabahah pada PT. Bank Tabungan Negara iB 

Kantor Cabang Syariah Banda Aceh yaitu: 

1) Nasabah datang ke bank khususnya pada bagian Funding Service 

(FS) untuk mengajukan pembiayaan dan nasabah yang ingin 

 Nasab
ah bayar 
cicilan tiap 
bulan. 
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mengajukan pembiayaan KPR Platinum iB harus mempunyai objek 

dan harga yang jelas. 

2) Nasabah kemudian mengisi formulir aplikasi pembiayaaan 

consumer, surat keterangan mengenai penjual atau developer yang 

akan dikaitkan dengan pembiayaan, surat keterangan pengahasilan, 

kemudian pemohon diminta melengkapi beberapa persyaratan atau 

berkas pembiayaan yang ingin diminta oleh PT. Bank Tabungan 

Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh kepada nasabah. 

Formulir Aplikasi Pembiayaan consumer adalah formulir yang 

berisi tentang informasi pembiayaan pemohon, pribadi pemohon, 

data pekerjaan, dll. Contoh formulir Aplikasi Pembiayaan 

Consumer, surat keterangan pengahasilan (surat pemohon 

berpenghasilan tidak tetap), surat pernyataan kepala desa, dan surat 

pernyataan pimpinan instansi. 

3) BI Checking 

Pengecekan pinjaman calon debitur pada bank lain dan kemampuan 

calon debitur mengangsur (mampu atau tidak mengangsur) 

pinjaman yang ada. Apabila calon debitur memenuhi syarat maka 

pemohonan kredit diterima. Apabila tidak bisa memenuhi 

persyaratan maka permohonan kredit ditolak. 

 

4) Wawancara  

Merupakan tahap analisa oleh funding service secara langsung  

maupun tidak langsung terhadap nasabah mengetahui secara lebih 

spesifik tentang nasabah sesuai 5C dan 7P. Dalam tahap ini funding 

service   melakukan tanya jawab yang berkaitan tentang usaha yang 

dimiliki calon debitur dan melakukan pendekatan untuk 
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mendapatkan informasi lebih banyak mengenai calon debitur. Pada 

tahap ini funding service   harus jeli untuk mengetahui apakah 

nasabah memiliki kriteria yang baik dan layak mendapatkan 

pembiayaan. 

 Analisa pembiayaan diperlukan agar bank syariah  

memperoleh keyakinan bahwa pembiayaan yang diberikan dapat 

dikembalikan oleh nasabahnya. Ada 7 aspek yang digunakan PT. 

dalam menilai/ menganalisis kelayakan pembiayaan nasabah yaitu: 

a. Aspek manajemen/ pengelolaan usaha 

Yaitu menilai karakter dan kemapuan calon debitur serta 

organisasi calon debitur dalam mengelola usahanya. Usaha 

yang dikelola dengan baik akan mengahasilkan 

keuntungan yang baik, sehingga bisa jadikan sebagai 

pertimbangan bank dalam memberikan pembiayaan. 

b. Aspek keuangan 

Aspek keuangan adalah kemampuan nasabah dalam 

melakukan pengelolaan keuangan gaji pribadi atau 

perusahaan untuk nasabah yang mempunyai usaha 

sehingga medapatkan laba yang optimal. 

c. Aspek pasar 

Menganalisis produk yang dihasilkan nasabah masih 

memiliki peluang pasar, karena produk yang tidak diminati 

pasar akan sulit untuk menghasilkan penjualan. 
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d. Aspek teknis produksi 

Aspek teknis produksi berkaitan dengan menganalisa 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan nasabah dan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki. 

e. Aspek hukum  

Yaitu menilai legalitas perusahaan nasabah dari segi 

kelembagaan, pengurus, badan usaha, dan legalitas 

jaminan. 

f. Aspek jaminan/agunan 

Menilai jaminan yang akan diberikan calon debitur, 

diantarnya dari nilai ekonomis, nilai likuiditas dan pangsa 

pasarnya. 

g. Menilai usaha calon debitur terhadap kondisi sosial, 

ekonomi dan lingkungan terkait dengan keberadaan 

peusahaan tersebut dimasyarakat, prospek usaha beberapa 

tahun kedepan dan dampak lingkungan dai hasil produksi 

perusahaan. 

  Selain 7 aspek diatas, analisis pembiayaan harus 

memperhatikan aspek 5 C nasabah, meliputi : ( Zulkifli, 2003: 144) 

a) Character  

Penilai karakter menjadi penilai paling utama dalam analisis 

pembiayaan, karena karakter adalah sifat dasar yang terbentuk dari 

proses waktu yang lama, sehingga telah menjadi kebiassaan yang 

berubah menajdi karakter seseorang. Dalam menilai karakter calon 

debitur, perlu diperhatikan: 
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1. Riwayat hidup nasabah, legalitas usaha, riwayat usaha 

maupun riwayat hubungannya dengan bank 

2. Reputasi dalam menepati janji dilingkungan usahanya 

melalui suplier, pelanggannya, tetangga, dan lain-lain. 

3. Ketekunan dan profit kerja 

4. Akhlak dan nilai integritas 

b) Capacity (kemampuan berusaha) 

Kemampuan berusaha sangat tergantung dari beberapa pendekatan 

berikut: pendekatan keuangan, pendekatan edukasi (latar belakang 

pendidikan dan keahlian), pendekatan teknikal (kemampuan 

mengelola produksi, keuangan, dan sebagainya). 

c) Capital  

capital adalah kondisi aset dan kekayaan yang dimiliki, khususnya 

nasabah yang mempunyai sebuah usaha. Capital dinilai dari laporan 

tahunan perusahaan yang dikelola oleh nasabah, sehingga dari 

penilaian tersebut, pihak bank dapat menentukan layak atau 

tidaknya nasabah tersebut mendapatkan bantuan kredit yang akan 

diberikan. 

d) Collateral  

Penilaian atas agunan yang dimiliki calon nasabah pembiayaan. Ini 

dilakukan untuk mengetahui kecukupan nilai agunan apakah sesuai 

dengan penerima pembiayaan. 

e) Condition of economi  

Bank syariah harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di 

masyarakat secara pasifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis 

usaha yang dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. Hal 
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tersebut karena kondisi ekonomi eksternal berperan besar dalam 

proses berjalannya usaha calon nasabah penerima pembiayaan. 

Selain itu, pihak bank khusunya funding service  akan mengajukan 

beberapa pertanyaan secara lisan/langsung kepada nasabah 

diantaranya yaitu:
4
 

1. Usia 

2. Status? Sudah berkeluarga/belum 

3. Anak  ada berapa? Usianya? 

4. Alamat domisili?/ kontrak berapa lama 

5. Kerja: 

a) Perusahaan ? 

b) Bergerak dibidang apa? 

c) Alamat kantor? 

d) Posisi/jabatan? 

e) Berapa tahun masa kerjanya? 

f) Gajinya berapa? Tunai/transfer? 

g) Per tanggal berapa? 

Wiraswasta 

a) Usahanya bergerak dibidang apa? 

b) Sudah berjalan berapa lama? 

c) Omzet per bulan? 

d) Untung per bulan ? 

6. Ada penghasilan tambahan? 

7. Suami/istri kerja? 

8. Pengeluaran rutin perbulan? 

                                                             
4
Wawancara dengan Dewi Nurmaliza, Bagian Financing Sales Staff  pada 

tanggal 13 Maret 2019 PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang 

Syariah Banda Aceh 
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9. Ada angsuran ditempat lain? 

a) Dimana angsuran? 

b) Untuk keperluan apa? 

c) Plafonnya berapa ? 

d) Angsuran perbulan berapa? 

e) Jangka waktu berapa tahun? 

f) Sudah jalan berpa tahun? 

10. Ada pinjaman koperasi ? 

11. Asuransi ? 

12. Pengajuannya untuk jangka waktu berapa tahun ? 

13. Kemampuan angsuran perbulan? 

14. Motivasi dalam pengambilan KPR ? 

15. Alamat keluarga yang tidak serumah yang dapat dihubungi? 

 Tujuan diajukan pertanyaan ini adalah untuk membantu team 

bussiness dalam proses menganalisa pemberkasan dari nasabah dengan 

mempertimbangkan pernyataan yang dilontarkan secara langsung 

dengan bukti berkas yang diberikan. 

5) Setelah itu bank akan malakukan survey terhadap objek yang akan 

dibiayai dan memastikan kebenaran objek tersebut. Hal yang 

dilakukan dalam melakukan survey adalah melihat lokasi dan 

memotret lokasi dan bertanya kepada lingkungan sekitar lokasi 

tentang objek yang di ajukan oleh pemohon. 

6) Maka pihak bank akan  menilai Aset Properti/rumah, penilaian ini 

bertujuan untuk menilai harga rumah sekarang dengan jangka waktu 

5 tahun kedepan.  

7) Setelah survey dilakukan dan berkas sudah siap maka bank akan 

melakukan analisa terhadap pembiayaan yang diajukan pemohon. 



 

 
 

42 

Dalam menentukan persetujuan pembiayaan pemohon, BTN Syariah 

3 hari kerja setelah berkas pemohon lengkap. 

8) Setalah semua disetujui,  pihak bank akan mempersiapkan biaya 

KPR dan adminitrasi, selanjutnya pihak bank akan menjadwalkan  

waktu untuk melakukan akad pembiayaan murabahah didepan 

notaris. 

9) Setalah melakukan akad pembiayaan, maka nasabah diwajibkan 

untuk mengangsur seluruh pinjamannya kepada pihak bank. 

 

3.2.3 Simulasi Pengambilan Pembiayaan KPR Platinum dengan Akad 

Murabahah PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang 

Syariah Banda Aceh. 

Contoh pengambilan KPR Platinum iB: 

 Pak budi dan istrinya mengambil KPR PT. Bank Tabungan 

Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh dengan perincian 

sebagai berikut  

1.  Menggunakan perhitungan Anuitas Flat 

Harga rumah  :Rp. 300.000,000 

Uang muka   :Rp. 90.000,000 dari ( Rp. 300.000,000 x 30%) 

Jumlah pinjaman : Rp. 210.000,000 

Jangka waktu  : 240 Bulan  

Margin    : 10% pertahun 

Angsuran/bulan    : Rp 2.625.000 (dilihat dari brosur BTN  

Syariah) 

Penghitungannya 
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Angsuran tiap bulan x jangka waktu pengambilan  

= Rp. 2.625.000 x 240 

Total pinjaman pak budi= Rp. 630.000.000 

Perhitungannya detail pengeluaran awal : 

Biaya Bank  

Appraisal   : Rp. 1.500.000 

Admitarsi  : Rp. 2.250.000 

Proses   : Rp. 750.000 

Asuransi  : Rp. 2.100.000 

Total Biaya  : Rp. 6.600.000 

Biaya Notaris  

Akta jual beli  : Rp. 2.100.000 

Bea balik nama  : Rp. 2.100.000 

SKMHT  : Rp. 1.050.000 

APHT   : Rp. 2.100.000 

Penjanjian HT  : Rp. 3.150.000 

Sertifikat   : Rp. 1.050.000 

Total Biaya Notaris  : Rp.11.550.000 

 Jadi, pak budi harus mengeluarkan biaya untuk proses 

pengambilan KPR diawal yaitu: 

 (Angsuran + DP + Total Biaya Bank + Total Biaya Notaris) 

 = (Rp. 2.625.000 + Rp. 90.000.000 + Rp. 6.600.000 + 

Rp.11.550.000) 

Total pengeluaran pak budi diawal = Rp. 110.775.000 
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3.2.4 Manfaat Pembiayaan KPR Platinum dengan Akad Murabahah 

di PT. Bank Tabungan Negara iB Kantor Cabang Syariah 

Banda Aceh 

a) Membiayai nasabah yang membutuhkan rumah baik untuk 

pembiayaan jangka menengah (5 tahun) atau pembiayaan 

jangka waktu panjang sampai batas maksimal 20 tahun. 

b) Digunakan untuk pembelian barang yang jelas dan dapat 

langsung ditinjau keberadaanya. 

c) Dapat memenuhi kebutuhan nasabah yaitu rumah yang dapat 

dimanfaatkan untuk keberlangsungan hidup nasabah dan 

keluarga (https://www.btn.co.id/id/Syariah). 

 

3.3  Landasan Teori  

3.3.1 Pengertian Pembiayaan 

  Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 

menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip 

syariah. Penyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan 

kepada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna 

dana. Pemilik dana percaya kepada penerima dana, bahwa dana dalam 

bentuk pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah tersebut pasti 

akan terbayar. Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari 

pemberi kepercayaan, sehingga yang mana nanti penerima pembiayaa 

tersebut berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang telah 

diterimanya sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam 

akad pembiayaan. 

 Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

memberikan fasilitas penyediakan dana untuk memenuhi kebutuhan 

https://www.btn.co.id/id/Syariah
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pihak-pihak yang memerlukan dana. Menurut sifat penggunaannya, 

pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal, yaitu : 

1. Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi, seperti peningkatan usaha, baik 

usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. 

2. Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan perorangan (Karim,2011) 

 

3.3.2 Pengertian  Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) 

  Kredit kepemilikan rumah (KPR) adalah suatu fasilitas yang 

diberikan oleh perbankan kepada para nasabah perorangan yang akan 

membeli atau memperbaiki rumah. Berbicara tentang KPR, menurut UU 

pasal 1 angka 3 No. 4 tahun  1992 tentang perumahan dan pemukiman 

rumah yang dibangun oleh penyelenggara pembangun perumahan dapat 

di jual kepada konsumen dengan sistem pembayaran lunas, tetapi tidak 

semua orang mempunyai kemampuan untuk membeli rumah yang di 

bangun oleh penyelenggara pembangunan rumah dengan sistem 

pembayaran lunas disebabkan oleh keterbatasan kemampuan ekonomi, 

untuk memberikan kesempatan kepada konsumen agar dapat membeli 

rumah yang dibangun oleh penyelenggara pembangunan perumahan 

dapat di tempuh dengan cara pembelian rumah secara kredit melalui 

KPR Undang-Undang (1992). Pasal 1 Angka 3 No. 4 tentang perumahan 

dan pemukiman. KPR terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

1. KPR Subsidi  

yaitu suatu pembiayaan yang diperuntukan kepada masyarakat 

berpenghasilan menengah ke bawah dalam rangka memenuhi 
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kebutuhan perumahan atau perbaikan rumah yang telah dimiliki. 

Bentuk subsidi yang diberikan berupa: Subsidi meringankan 

Pembiayaan dan subsidi menambah dana pembangunan atau 

perbaikan rumah.  

Pembiayaan subsidi ini diatur tersendiri oleh pemerintah, 

sehingga tidak setiap masyarakat yang mengajukan kredit dapat 

diberikan fasilitas ini. Secara umum batasan yang ditetapkan 

oleh Pemerintah dalam memberikan subsidi adalah penghasilan 

pemohon dan maksimum kredityang diberikan. 

2. KPR Non Subsidi 

 yaitu suatu KPR yang diperuntukan bagi seluruh masyarakat. 

Ketentuan KPR ditetapkan oleh pihak bank, sehingga penentuan 

besarnya pembiayaan maupun suku bunga dilakukan sesuai 

kebijakan bank yang bersangkutan. 

 

3.3.3 Pengertian Pembiayaan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) 

Syariah 

Salah satu produk pembiayaan yang telah dikembangkan oleh 

bank syari’ah adalah pembiayaan rumah, atau yang sering dikenal 

dengan istilah KPR Syari’ah. Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada 

perorangan untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan 

rumah (tempat tinggal) dengan mengunakan prinsip jual 

beli (Murâbahah) dimana pembayarannya secara angsuran dengan 

jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan. 

Harga jualnya biasanya sudah ditambah dengan margin keuntungan 

yang disepakati antara bank syari’ah dan pembeli. 
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Harga jual rumah ditetapkan diawal ketika nasabah 

menandatangani perjanjian pembiayaan jual beli rumah, dengan 

angsuran tetap hingga jatuh tempo pembiayaan. Dengan adanya 

kepastian jumlah angsuran bulanan yang harus dibayar sampai masa 

angsuran selesai, nasabah tidak akan dipusingkan dengan masalah 

naik/turunnya angsuran ketika suku bunga bergejolak. Nasabah juga 

diuntungkan ketika ingin melunasi angsuran sebelum masa kontrak 

berakhir, karena bank syari’ah tidak akan mengenakan pinalti. Bank 

syari’ah tidak memberlakukan sistem pinalti karena harga KPR sudah 

ditetapkan sejak awal. Pembiayaan rumah ini dapat digunakan untuk 

membeli rumah (rumah, ruko, rukan, apartemen) baru maupun berkas, 

membangun atau merenovasi rumah, dan untuk pengalihan pembiayaan 

KPR dari bank lain. 

Perbedaan pokok antara KPR konvensional dengan syari’ah 

terletak pada akadnya. Pada bank konvensional, kontrak KPR 

didasarkan pada suku bunga tertentu yang sifatnya bisa fluktuatif, 

sedangkan KPR Syari’ah bisa dilakukan dengan beberapa pilihan akad 

alternatif sesuai dengan kebutuhan nasabah, di antaranya KPR iB jual 

beli (skema murâbahah), KPR iB sewa (skema ijârah), KPR iB sewa 

beli (skema Ijârah Muntahia Bit Tamlîk - IMBT), dan KPR iB 

kepemilikan bertahap (musyârakah mutanâqisah). Namun yang banyak 

ditawarkan oleh bank syari’ah adalah skema jual beli 

(skema murâbahah). 

3.3.4 Pengertian Murabahah 

Murabahah merupakan prinsip jual beli dimana harga jualnya 

terdiri dari harga pokok barang ditambah nilai keuntungan (ribhun) yang 

disepakati. Dalam hal ini penjual harus lebih dahulu memberitahukan 
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harga pokok yang ia beli ditambahkan keuntungan yang dinginkannya 

(Kasmir, 2013:173).  

Sedangkan pengertian pembiayaan murabahah adalah perjanjian 

jual beli antar bank dan nasabah dimana bank membeli kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh nasabah dan kemudian dijual kembali kepada nasabah 

dengan harga pokok barang ditambah margin (keuntungan bank). 

Landasan hukum murabahah berasal dari jual beli yaitu halal, 

yang didasarkan pada kewajiban membantu seseorang kepada yang 

lainnya dalam bermu’amalah secara umum dengan cara transaksi secara 

tangguh. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 yaitu: 

 

عَ وَحَرَّمَ ٱلرِّبَ وٰاْ بَيوَأَحَلَّ ٱللَّهُ ٱل  
“Dan Allah telah menghalakan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS Al-

Baqarah: 275)”. 

 Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT dengan tegas 

memperbolehkan jual beli secara umum, serta melarang riba. Dari 

penjelasan ini maka jual beli dengan akad murabahah mendapat 

pengakuan dan legalitas dari syariah, dan sah untuk dipraktekkan dalam 

dalam kegiatan perbankan dimana mengandung unsur riba.
5
 

Hadits Nabi riwayat Ibnu Majah Shuhaib6
 

, الَْبَ يْعُ إِلَََ أَجَل  : ثَلَا ثٌ فِيْهِنَّ الَْبَ ركََةُ : عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ  نَّ النَّبَِّ صَلَّي اللهُ أَ 
 (رواه ابن ماجه عن صهيب)وَخَلْطُ الْبُ رِّ باِلشَّعِيِْْ للِْبَ يْتِ لَا للِْبَ يْعِ , وَالْمُقَرَضَةُ 

                                                             
5
Al-Qur’an dan Terjemahan, ( Solo: Tiga Serangkai, 2011), hlm 47 

6 
Al-Iman Abu Abdilah  Muhammad bin Yazid Ibnu Majah Al-Quznawi, 

Sunnan ibnu Majah, jilid II, Dar Al-Fikr,Beirut,t.th.768. 
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“ Nabi bersabda, ada tiga hal yang mengandung berkah : jual beli 

secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum 

dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual 

(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 

3.3.5 Rukun dan syarat murabahah 

a. Rukun Murabahah  

 Rukun jual beli menurut Mazhab Hanafi adalah ijab dan 

qabul yang menunjukan adanya pertukaran atau kegiatan saling 

memberi yang menempati kedudukan ijab dan qabul itu. Dengan 

kata lain merupakan pekerjaan yang menunjukan keridhaan 

dengan adanya pertukaran dua harta milik, baik berupa perkataan 

maupun perbuatan (Wiroso,2005:34). 

 Adapun rukun jual beli adalah sebagai berikut: 

1. Penjual (ba’i) 

Penjual merupakan seseorang yang menyediakan alat 

komoditas atau barang yang akan dijual belikan kepada 

konsumen atau nasabah. 

2. Pembeli (musytari) 

Pembeli merupakan seseorang yang membutuhkan barang 

untuk digunakan, dan bisa didapat ketika melakukan 

transaksi dengan penjual. 

3. Objek jual beli (mabil’) 

Adanya barang yang akan diperjual belikan merupakan 

salah satu unsur terpenting demi suksesnya transaksi. 

4. Harga (tsaman) 

Harga merupakan unsur terpenting dalam jual beli karena 

merupakan suatu nilai dari barang yang akan atau sudah 

dijual. 
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5. Ijab kabul 

Para ulama fiqih bersepakatan menyatakan bahwa unsur 

utama dari jual beli adalah kerelaan dari kedua belah 

pihak. Menurut mareka ijab kabul perlu diungkapkan 

dengan jelas dan transaksi yang bersifat mengikat kedua 

belah pihak, (karim,2001:94). 

b. Syarat Murabahah 

Adapun syarat murabahah adalah sebagai berikut: 

1. Penjual memberitahukan biaya modal pada pembeli atau 

nasabah. 

2. Besarnya keuntungan harus diketahui dan disepakati antara 

kedua belah pihak. 

3. Kontrak harus bebas dari unsur riba. 

4. Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun yang 

ditetapkan. 

5. Penjual harus menjelaskan semua hal yang berkaitan 

dengan pembelian. 

Jika dari persyaratan 1, 3, dan juga 4 tidak terpenuhi, 

maka pembeli mempunyai pilihan: 

1. Melanjutkan pembelian seperti adanya. 

2. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidak setujuan 

atas barang yang dijual. 

3. Membatal kontrak (Antonio,2001:102) 

Selain akad murabahah dalam pembiayaan Kredit Kepemilikan 

Rumah juga terdapat akad wakalah. Akad wakalah adalah penyerahan, 

pendelegasian, atau pemberian mandat. Berati akad wakalah adalah 

akad penyerahan kekuasaan, yang pada akad ini seseorang menunjuk 
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orang lain sebagai penggantinya dalam bertindak (bertasharruf). 

Sependapat dengan rumusan tersebut, ulama malikiyah mengatakan 

bahwa wakalah adalah tindakan sesorang mewakilkan dirinya kepada 

orang lain untuk melakukan tindakan-tindakan yang merupakan haknya 

dan tindakan itu tidak dikaitkan dengan pemberian kuasa setelah mati.
 

3.4 Evaluasi  Kerja Praktik 

 Selama penulis melakukan kerja praktik di PT. Bank Tabungan 

Negara iB Kantor Cabang Syariah Banda Aceh, dan mengangkat judul 

tentang “Mekanisme Pembiayaan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) 

Platinum iB dengan Akad Murabahah”. Karena selama ini kebanyakan 

masyarakat ingin memiliki rumah sendiri, dengan adanya Kredit 

Kepemilikan Rumah tersebut sangat membantu masyarakat dalam 

mewujudkan impian dalam memiliki rumah sendiri dengan cara 

membayar angsuran setiap bulan.  

Selama kerja praktik banyak keunggulan yang ditemukan di BTN 

Syariah seperti pengelolaan manajemen, keramahan pegawainya pada 

saat melayani nasabah dan kerja sama tim yang baik, komunikasi yang 

baik, kedisiplinan dan efektivitas perusahaan dalan mendapatkan 

nasabah sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh bank tersebut.  

  Produk pembiayaan pada PT. Bank BTN syariah pada umumnya 

ada dua jenis pembiayaan yaitu pembiayaan konsumtif dan produktif 

yang menggunakan akad murabahah. Pembiayan konsumtif 

diperuntukan khusus untuk Pengawai Negeri Sipil (PNS) pemerintah 

dan tidak boleh digunakan untuk modal kerja. Sedangkan pembiayaan 

produktif diperuntukan untuk para pedagang, jasa dan kontruksi. 

Diperkirakan dalam satu tahun nasabah pembiayaan produktif terus 

meningkat.  Salah satu pembiayaan yang diminati masyarakat pada saat 
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ini adalah Kredit Pemilikan Rumah (KPR), dan kebanyakan masyarakat 

tidak mampu membeli rumah  dengan alasan pendapatan yang rendah 

sedangkan harga 

rumah yang mahal. Saat ini masyarakat Indonesia menganggap rumah 

menjadi salah satu cerminan pribadi dari masyarakat tersebut baik dari 

perorangan maupun lingkungannya. 

Adapun kendala yang penulis dapatkan selama melakukan Kerja 

Praktik, yaitu  mengenai pembiayaan Kredit Kepemilikan Rumah, bank 

kurang melakukan sosialisasi tentang produk pembiayaan KPR kepada 

masyarakat, sehingga banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang 

KPR. 
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BAB EMPAT  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil Laporan Kerja Praktik (LKP) yang sudah 

penulis susun dapat diambil kesimpulan antara lain: 

1. Mekanisme pembiayaan KPR dimulai dari pengecekan berkas 

nasabah oleh pihak bank sampai semua berkas disetujui oleh 

pihak bank, lalu nasabah dapat melakukan akad pembiaayaan 

KPR. Apabila tidak disetujui maka berkas nasabah akan ditinjau 

kembali oleh pihak bank. 

2. Manfaat dalam pengambilan KPR ini saat mempermudah para 

nasabah untuk memiliki rumah impiannya. Karena, jangka waktu 

yang ditawarkan mulai dari lima tahun sampai 20 tahun, dengan 

cicilan yang ringan perbulan sehingga banyak masyarakat dapat 

mengambil pembiayaan KPR tersebut. 

 

4.2 Saran  

Adapun beberapa saran yang penulis dapat berikan yaitu: 

1. Bank BTN Syariah harus mempertahankan produk-produk yang 

sudah sesuai dengan syariah terutama produk pembiayaan, karena 

produk pembiayaan adalah salah satu produk yang membantu 

masyarakat yang membutuhkan atau kekurangan. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan produk pembiayaan agar 

masyarakat menjadi lebih tertarik untuk mengambil pembiayaan 

terutama pembiayaan KPR. 

3. Sumber daya manusia perlu ditingkatkan lagi agar Bank BTN 

syariah menjadi lebih maju dan berkualitas. 
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4. Bank juga harus mensosialisasi tentang produk pembiayaan KPR 

kepada masyarakat supaya masyarakat berminat untuk mengambil 

pembiayaan KPR tersebut. Sehingga bank mendapat keuntungan 

yang lebih besar. 
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